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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sesuai dengan hasil angket yang di jawab oleh responden bahwa keadaan

buku-buku PAI yang ada di SMAN 3 Kota Mojokerto memadai yaitu dengan

prosentase 47,4%, buku-buku PAI sudah menggunakan kurikulum KTSP

responden yang menjawab 50% dan buku-buku PAI masih sebagian

menggunakan kurikulum KTSP responden yang menjawab 50%.

2. Sesuai dengan hasil angket yang di jawab oleh responden bahwa minat baca

siswa terhadap mata pelajaran PAI yaitu sebesar cinta pada ilmu pengetahuan

responden yang menjawab sebesar 100%.

3. Pengaruh perpustakaan sekolah:

a.

Sebagai sumber informasi, perpustakaan tentu akan menambah
pengetahuan para siswa sekolah. Manfaat perpustakaan yang satu ini bisa
mempermudah proses belajar dan membuat prestasi siswa meningkat.
Perpustakaan sekolah membuat minat baca siswa meningkat. Bila minat
baca meningkat, tentu hal ini juga akan berpengaruh pada prestasi belajar
siswa.

Siswa diperbolehkan untuk meminjam buku-buku di perpustakaan sekolah

sesuai buku apa yang mereka inginkan. Hal ini cukup membantu siswa
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untuk berhemat agar siswa tidak perlu membeli buku apa yang mungkin
harganya cukup mahal.

d. Secara tidak langsung, perpustakaan sekolah mengajarkan disiplin pada
siswa. Dalam perpustakaan selalu ada aturan-aturan yang harus dipatuhi.
Misalnya, siswa yang membaca di perpustakaan tidak boleh berisik, atau
buku yang di pinjam harus dikembalikan setelah periode tertentu.

e. Perpustakaan sekolah bisa menjawab salah satu alternatif bagi siswa
sebagai tempat untuk menghabiskan waktu istirahat sekolah. Hal ini cukup
berpengaruh pada siswa, karena akan membuat mereka melakukan hal
yang lebih berguna dari pada sekedar ke kantin atau mengobrol dengan
teman.

Faktor yang menentukan kualitas perpustakaan sekolah

Walau sudah banyak yang mengetahui tentang manfaat perpustakaan bagi
prestasi siswa, kadang banyak pula siswa yang tetap malas untuk pergi ke tempat
ini. Hal ini bisa saja terjadi karena kurangnya kualitas perpustakaan, sehingga siswa
enggan kemari.

Berikut ini adalah beberapa contoh faktor-faktor apa saja yang menentukan
kualitas suatu perpustakaan sekolah:
a. Kualitas buku

Perpustakaan sekolah harus memperhatikan kualitas buku-buku yang menjadi

koleksinya. Bila hanya menyediakan buku-buku berkualitas rendah dan tidak

dibutuhkan siswa, hal ini bisa dimaklumi bila siswa enggan ke perpustakaan.
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b. Kelengkapan buku

Tak hanya kualitas, kelengkapan buku juga berpengaruh. Perpustakaan yang
menyediakan banyak buku beragam, tentu akan menarik para siswa untuk
datang, membaca, atau bahkan meminjamnya.

c¢. Kualitas pelayanan

Yang tak kalah penting adalah pelayanan petugas perpustakaan sekolah.
Petugas haruslah ramah, tahu betul tentang dunia literasi, hafal dengan
penempatan buku-buku tertentu, dan juga selalu siap membantu para siswa yang
ingin mencari sebuah buku.

d. Kenyamanan tempat

Kenyamanan sebuah perpustakaan sekolah juga bisa mempengaruhi minat
siswa pada perpustakaan. Kenyamanan bisa berupa kebersihan, penerangan
ruangan, ketenangan, dll.

e. Kelengkapan media penunjang

Media penunjang yang dimaksud misalnya komputer untuk pencarian buku
atau layar televisi untuk pemutaran film-film edukasi.

Perpustakaan sekolah berpengaruh besar pada pendidikan siswa, baik dalam
pendidikan pelajaran maupun pendidikan kedisiplinan. Namun, untuk mencapai
pengaruh yang baik ini, sudah semestinya kualitas perpustakaan ditingkatkan.

Dari penelitian yang kami lakukan dapat diperoleh nilai koefisien korelasi
antara skor keberadaan perpustakaan dengan minat baca siswa mata pelajaran

PAJ adalah 0,42. Angka tersebut terdapat diantara 0,40-0,70, yang menunjukkan
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bahwa antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sedang atau
cukupan.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang signifikan
yakni sedang atau cukupan antara keberadaan perpustakaan dengan minat baca

siswa mata pelajaran PAI di SMAN 3 Kota Mojokerto.

B. Saran

Dalam penyusunan skripsi supaya mendapatkan hasil yang baik sangat
ditentukan dari penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu agar dalam melakukan
penelitian mendapatkan hasil yang maksimal maka sebelumnya harus mengerti
tentang maksud dan tujuan penelitian tersebut.

Penguasaan materi tentang penelitian yang akan dilakukan sangat penting
sehingga dalam pengambilan data akan dijumpai kekeliruan yang sangat kecil sekali.
Dalam pengambilan data sebaiknya dilakukan lebih dari 1 kali agar data yang

diperoleh dari responden akan mendapatkan hasil yang diinginkan.



